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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara fanatisme dengan
perilaku agresi pada anggota organisasi kemasyarakatan pemuda pancasila.
Perilaku agresi merupakan tindakan yang dilaksanakan seseorang maupun suatu
kelompok yang bermaksud untuk menciderai ataupun menyakiti individu lain atau
kelompok lain yang dilancarkan secara fisik ataupun secara verbal. Salah satu
faktor yang memunculkan perilaku agresi adalah fanatisme. Fanatisme sendiri
adalah individu yang dapat mengerjakan apapun untuk menegakkan keyakinan
yang dianutnya karena keyakinannya membuat individu tersebut buta dengan hal
lain. Fanatisme muncul pada anggota jika anggota tersebut merasa nyaman dan satu
pandangan dengan organisasi masyarakat yang diikutinya. Jumlah subjek pada
penelitian ini sebanyak 152 anggota yang diperoleh melalui teknik purposive
sampling. Metode pengumpulan data menggunakan Skala Fanatisme (29 item, o=
0,956), dan Skala Perilaku Agresi (27 item, a= 0,956). Analisis data dilakukan
dengan analisis Spearman Rho yang diperoleh hasil koefisien korelasi (rxy) antara
fanatisme dengan perilaku agresi sebesar 0,205 dengan signifikansi p= 0,011
(p<0,05). Hasil koefisien korelasi tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif antara fanatisme dengan perilaku agresi dalam penelitian ini.
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ABSTRACT

The purpose of this research is to know the relationship between fanaticism and
aggressive behavior in the Pemuda Pancasila civil organization. Aggressive
behavior is an action carried out by a person or a group that intends to injure or
hurt another individual or group that is carried out physically or verbally. One of
the factors that give rise to aggressive behavior is fanaticism. Fanaticism is an
individual who can do anything to uphold the beliefs he adheres to because his
beliefs make the individual blind to other things. Fanaticism appears in members if
the member feels comfortable and in the same view as the civil organization. The
subject of the research is about 152 members obtained through purposive sampling
technique. The data collection method uses the Fanaticism Scale (29 items, a=
0,956), and Aggression Behavior Scale (27 items, a= 0,956). Data analysis was
performed by Spearman Rho analysis which obtained correlation coefficient results
(r,) between fanaticism and aggressive behavior of 0.205 with significance p=0,011
(p<0,05). The results of the correlation coefficient indicate that there is a positive
relationship between fanaticism and aggressive behavior in this research
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